
September, 2023       Jurnal Grouper, Vol 14 (2) : 130-137 

                  P-ISSN 2086 – 8480 / E-ISSN 2716-2702 

 
 

130 

 

Proporsional Alih Fungsi Lahan Mangrove untuk Kawasan Budidaya dalam 

Perspektif Mitigasi Perubahan Iklim 

 

Proportional Conversion of Mangrove Land to Cultivation Areas in the Perspective 

of Climate Change Mitigation 
 

Rahman1, Sophia NM Fendjalang2, Krisye1, Nur Tasmiah Sirajuddin3 

 
1Jurusan Ilmu Kelautan Pattimura University. Jl. Mr. Chr. Soplanit, Poka, Tlk Ambon, Ambon, Maluku.  

2Jurusan Budidaya Perairan Pattimura University Jl. Mr. Chr. Soplanit, Poka, Tlk Ambon, Ambon, Maluku.  
3Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan Pattimura University Jl. Mr. Chr. Soplanit, Poka, Tlk Ambon, 

Ambon, Maluku 

 

* Corresponding Author: sophiafendjalang@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Pemanfaatan ekosistem mangrove umumnya terdiri dari pemanfaatan untuk pengelolaan konservatif dan 

pemanfaatan destruktif. Salah satu pemanfaatan destruktif yang paling berpengaruh terhadap degradasi 

mangrove adalah alih fungsi lahan menjadi tambak. Penyerapan karbon mangrove menurun dan emisi gas 

rumah kaca meningkat seiring dengan konversi mangrove. Disisi lain, manfaat ekonomi dari kegiatan tambak 

sangat menjanjikan bagi pelaku usaha. Perdebatan antara mempertahankan ekologi atau mengutamakan 

keuntungan ekonomi terus bergulir. Analisis ini bertujuan untuk menentukan proporsional alih fungsi lahan 

mangrove menjadi tambak dalam perspektif mitigasi perubahan iklim. Hasil analisis menunjukkan bahwa alih 

fungsi lahan mangrove menjadi tambak pada proporsi tersebut dapat dilakukan pertimbangan keuntungan 

ekonomi dengan tetap menjaga optimasi fungsi penyerapan karbon. Stok karbon yang hilang akibat konversi 

dapat diperoleh melalui budidaya tambak udang. Kegiatan budidaya mampu menyerap CO2 hingga 25% dari 

serapan karbon mangrove melalui penyerapan fitoplankton. Selain itu, emisi gas CH4 yang dihasilkan tambak 

tradisional, semi intensif, dan intensif juga relatif rendah yaitu berkisar 0.0009 – 0.0264 mg/m2/hari. Stok 

karbon mangrove yang dapat dikonversi menjadi tambak yang memiliki nilai karbon awal sebesar 261,9-490,12 

tonC/ha adalah 99,82-227,03 tonC/ha. Konversi tersebut dapat dilakukan untuk pembukaan lahan atau 

pengembangan kawasan budidaya. Namun apabila nilai stok karbon pada suatu ekosistem lebih rendah dari 

nilai stok karbon minimal (<261,9 tonC/ha) maka kegiatan budidaya dapat dilakukan pada lahan eksisting dan 

tidak melakukan konversi mangrove, sebaliknya harus dilakukan rehabilitasi mangrove sehingga stok karbon 

dapat meningkat. Jenis spesies mangrove yang direkomendasikan untuk direhabilitasi adalah R. stylosa, R. 

apiculata. dan R. mucronata.  
 

Kata kunci: Stok karbon, Budidaya, Manajemen Ekosistem Mangrove, Mitigasi Perubahan Iklim. 

 

ABSTRACT 

The utilization of mangrove ecosystems generally consists of utilization for conservative management 

and destructive use. One of the most influential destructive utilizations of mangrove degradation is 

converting land into ponds. Mangrove carbon sequestration decreases, and greenhouse gas emissions 

increase along with mangrove conversion. On the other hand, the economic benefits of pond activities 

are auspicious for business actors. The debate between maintaining ecology or prioritizing economic 

gain continues. This analysis aims to determine the proportional conversion of mangrove land into 

ponds from the perspective of climate change mitigation. The analysis results show that converting 
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mangrove land into ponds at this proportion can be considered for economic benefits while 

maintaining the optimization of the carbon sequestration function. Carbon stocks lost due to 

conversion can be obtained through shrimp pond cultivation. Aquaculture activities can absorb CO2 

up to 25% of mangrove carbon through phytoplankton absorption. In addition, CH4 gas emissions 

produced by traditional, semi-intensive, and intensive ponds are also relatively low, ranging from 

0.0009 – 0.0264 mg/m2/day. Mangrove carbon stocks that can be converted into ponds with an initial 

carbon value of 261.9-490.12 tonnes C/ha are 99.82-227.03 tonnes C/ha. The conversion can be done 

for land clearing or the development of cultivated areas. However, if the value of carbon stock in an 

ecosystem is lower than the minimum carbon stock value (<261.9 tonnes C/ha), then cultivation 

activities can be carried out on existing land and do not convert mangroves, mangrove rehabilitation 

must be carried out so that carbon stocks can increase. The mangrove species recommended for 

rehabilitation are R. stylosa, R. apiculata. and R. mucronata. 

Keywords: : Carbon Stocks, Climate Change Mitigation, Cultivation, Mangrove Ecosystem Management.. 

 

PENDAHULUAN 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem pesisir 

yang sangat penting bagi manusia karena memiliki 

fungsi ekonomi, fisik, dan ekologi. Fungsi ekonomi 

yaitu melalui pemanfaatannya sebagai kayu bakar, 

bahan bangunan, pewarna batik, dan obat-obatan. 

Fungsi fisik sebagai perangkap sedimen dan penahan 

ombak (Bengen, 2004; Martuti et al., 2018), dan 

fungsi ekologi yaitu sebagai nursery ground, 

spawning ground, dan feeding ground, serta 

mendukung kehidupan berbagai biota seperti ikan, 

udang, kepiting, kerang, dan biota lainnya 

(Woodroffe, 1982; Nordhaus et al., 2006; Hogarth, 

2007; Abrantes and Sheaves, 2009).  

 Selain fungsi – fungsi tersebut, ekosistem 

mangrove juga memiliki fungsi dalam upaya 

mereduksi karbon (CO2) di atmosfir yaitu melalui 

mekanisme sekuesterasi (Eong, 1993; Brown and 

Gatson, 1996; Komiyama et al., 2000; Jenkins et al., 

2003; IPCC, 2005; Giesen et al., 2006; Hilmi and 

Sahri 2006; Alongi, 2008; Krauss et al., 2008; Amaral 

et al., 2009; Mandala et al., 2012; Charoenjit, 2013; 

Abino et al., 2014; Alongi and Mukhopadhyay, 2015; 

Barni et al., 2016) dan empat kali lebih besar 

dibandingkan ekosistem lainnya (Donato et al., 

2012).  

 DeFries et al. (2002); Hilmi (2003); Siddique et al. 

(2012); Alemaheyu et al. (2014); Adame et al. (2013; 

2015); Dung et al. (2016); Benson et al. (2017) dan 

Rahman et al. (2017) melaporkan bahwa kemampuan 

simpanan karbon mangrove yaitu berkisar 102 Mg C 

ha-1 hingga 454.92 Mg C ha-1. Berdasarkan nilai stok 

karbon tersebut, ekosistem mangrove dinilai sangat 

berpotensi dalam mitigasi perubahan iklim global 

(Murdiyarso et al., 2015).  

 Pengelolaan ekosistem mangrove umumnya 

terdiri dari pengelolaan konservatif dan pengelolaan 

destruktif. Pengelolaan konservatif bertujuan untuk 

menjaga nilai optimal fungsi sosial – ekologi 

mangrove sehingga dapat menunjang manfaat 

ekonomi, misalnya ekowisata (Yulianda 2007). 

Pengelolaan destruktif adalah pengelolaan yang 

bertujuan memperoleh keuntungan ekonomi dengan 

melakukan pengerusakan ekosistem mangrove baik 

dengan penebangan skala kecil seperti timber, 

maupun penebangan skala besar seperti alih fungsi 

lahan menjadi tambak.  

 Menurut Ilman et al. (2016), bahwa periode 

pertama alih fungsi mangrove menjadi tambak di 

Indonesia, sudah dilakukan sejak era kerajaan 

Majapahit yaitu tahun 1800-1900. Konversi 

mangrove pada era tersebut terjadi di wilayah Jawa 

yang luasnya mencapai 50.000 ha, dan 16.000 ha 

digunakan untuk kawasan tambak di Jawa Timur 

(Schuster, 1952). Selanjutnya, periode konversi 

mangrove terbesar menjadi tambak terjadi pada 

periode kedua yaitu tahun 1980 – 2003. Selama 

periode tersebut, total ekosistem mangrove yang 

berkisar 900.000–1.000.000 ha (Ilman et al., 2016). 

 Konversi mangrove menjadi tambak sangat 

berdampak pada sistem ekologi di wilayah pesisir. 

Menurut Witomo (2018) bahwa konversi mangrove 

menjadi tambak menyebabkan terjadinya erosi 

pantai, sedimentasi, pencemaran, menurunnya fungsi 

ekologi, dan intrusi air laut. Selanjutnya, menurut 

Sidik dan Lovelock (2013) bahwa konversi mangrove 
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menyebabkan menurunnya stok karbon pada 

mangrove serta memicu peningkatan emisi gas rumah 

kaca hingga mencapai 4.99 Mg CO2-e ha-1. Berbagai 

upaya pengendalian konversi mangrove pun mulai 

digaungkan misalnya di kawasan Segara Anakan 

(Yulianti dan Ariastita, 2012). Di sisi lain, nilai 

ekonomi tambak udang masih menjadi pertimbangan 

dalam melakukan konversi mangrove. Purnamasari et 

al. (2022) melaporkan bahwa nilai ekonomi dari 

produksi tambak udang mencapai Rp. 44.675.705, 00 

per hektar. Hal ini kemudian menimbulkan 

perdebatan antara mempertahankan ekologi atau 

mengutamakan ekonomi. Berdasarkan hal tersebut, 

maka analisis proporsional pengelolaan ekosistem 

mangrove dengan pendekatan mitigasi perubahan 

iklim perlu untuk dilakukan sehingga fungsi 

mangrove sebagai penyimpan karbon tetap terjaga 

tanpa mengesampingkan manfaat ekonomi dari 

aktivitas budidaya.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan melalui studi literatur terhadap 

beberapa parameter yang secara kerangka pemikiran 

logis memiliki hubungan dalam upaya pengelolaan 

budidaya berbasis mitigasi perubahan iklim. Pada 

pengelolaan dengan perspektif mitigasi perubahan 

iklim, proporsional antara jumlah mangrove yang 

harus dipertahankan dan yang akan dikonversi akan 

sangat ditentukan oleh jenis spesies dan rata-rata 

diameter at breast height (DBH) mangrove. Menurut 

Rahman et al. (2019), terdapat sepuluh spesies 

mangrove utama di Indonesia terdiri dan enam 

spesies diantaranya merupakan spesies dominan. 

Spesies mangrove dominan tersebut adalah 

Bruguiera cylindrica, Bruguiera gymnorrhiza, 

Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, 

Rhizophora stylosa, dan Sonneratia alba. 

 

Literatur Review 
 Informasi yang diperlukan untuk menentukan 

proporsional mangrove yang dapat dikonversi dalam 

perspektif perubahan iklim meliputi model penduga 

estimasi biomassa dan estimasi stok karbon tegakan 

mangrove, rasio produksi semai, fluks gas rumah 

kaca di kawasan ekosistem mangrove dan budidaya, 

serta proporsional konversi mangrove dengan 

pendekatan kerapatan mangrove.  

 

Model Penduga Biomassa Mangrove dan Estimasi 

Stok Karbon 

 Penelitian tentang model allometrik pendugaan 

biomassa mangrove telah banyak dilakukan pada 

berbagai spesies mangrove. Tabel 1. menunjukkan 

beberapa model terbaik dalam pendugaan biomassa 

tegakan mangrove (above ground biomass) pada 

beberapa spesies mangrove.  

 Stok karbon diperoleh dari hasil perkalian model 

penduga biomassa dengan nilai fraksi karbon. Nilai 

fraksi karbon mengacu adalah sebesar 46,82% 

(Rahman et al. 2023). Estimasi nilai stok karbon 

mangrove pada masing – masing spesies mangrove 

akan disimulasikan pada beberapa ukuran DBH 

dengan kriteria kerapatan antara 2,000 – 4,550 trees 

ha-1 (Bessie et al., 2013; Rahman et al., 2019). 

Besaran kerapatan mangrove yang akan dikonversi 

mengacu pada skenario terbaik budidaya yang 

optimum menurut Asbar (2007) yaitu sebesar 33,3% 

dari kerapatan mangrove. Konversi kerapatan sebesar 

33,3% akan diuquilalenkan dengan besaran stok 

karbon yang hilang pada nilai tengah rata – rata 

DBH yaitu 25 cm. 
 Tabel 2 menunjukkan nilai fluks gas rumah kaca 

(CO2, CH4, dan N2O) di lahan ekosistem mangrove 

dan tambak dari berbagai lokasi. Fluks gas CO2 

terbesar terdapat di ekosistem mangrove Twin Bays-

Central Belize dengan nilai masing-masing 332.63 – 

1203.84 mg/m2/jam,  (Lovelock et al., 2011), 

sedangkan fluks gas CO2 terendah terdapat di 

mangrove China Selatan dengan nilai 0.0304 – 

0.0946 mg/m2/jam (Chen et al., 2010a).  

 Fluks gas CH4 terbesar terdapat di mangrove 

Honda Bay-Philippines dengan nilai 354.24 

mg/m2/jam (Castillo et al. 2017), sedangkan fluks 

CH4 terendah terdapat di mangrove NE coast of India 

dengan nilai 0.0003 – 0.0004 mg/m2/jam CH4 (Dutta 

et al., 2003). Fluks gas N2O terbesar terdapat di 

mangrove Cienaga Grande  de Santa Marta - 

Colombia dengan nilai fluks mencapai 31.570 

mg/m2/jam (Konnerup et al., 2014), sedangkan fluks 

N2O terendah terdapat di mangrove Zangjiang River 

Estuary dengan nilai 0.00045 – 0.00073 mg/m2/jam 

untuk gas N2O (Chen et al., 2010b).  

 Menurut Rifqi et al. (2020a), bahwa fluks gas 

rumah kaca (CO2 dan CH4) pada berbagai teknologi 

budidaya tidak berbeda nyata. Fluks gas CO2 terbesar 

terdapat pada tambak semi intensif dengan nilai 

14.5914 mg/m2/jam, dan terendah terdapat pada 

tambak tradisional dengan fluks sebesar 8.1552 
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mg/m2/jam. Fluks gas CH4 terbesar terdapat pada 

tambak tradisional dengan nilai fluks sebesar 0.0264 

mg/m2/jam, dan fluks terendah terdapat pada tambak 

intensif dengan nilai 0.0009 mg/m2/jam. Meski 

demikian, besar fluks gas CO2 akibat alih fungsi lahan 

mangrove menjadi tambak udang mencapai 182.16-

498.96 mg/m2/jam (Sidik dan Lovelock, 2013). 

 
 

 

SM = Sedimen Mangrove, TT = Tambak Tradisional, TSI = Tambak Semi Intensif, TI = Tambak Intensif, SP = Tambak 

Udang, (-) = Tidak diteliti, GWP = Global Warming Potential (IPCC 2001; 2003) 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Proporsional Konversi Mangrove 

Berdasarkan hasil analisis skenario konversi 

sebesar 33.3% (Asbar, 2007) terhadap kerapatan 

mangrove dengan kisaran kriteria sangat padat 

sebesar 2000 pohon/ha (Rahman et al., 2019) 

sampai 4550 pohon/ha (Bessie et al., 2013), 

maka kisaran stok karbon yang dapat dikonversi 

adalah 99,82 - 227,03 tonC/ha. Mengacu pada 

kisaran stok karbon tersebut, maka nilai 

kerapatan mangrove yang dapat dikonversi akan 

sangat ditentukan oleh diameter pohon. Semakin 

besar ukuran rata – rata diameter pohon maka 

kerapatan mangrove serta yang akan dikonversi 

akan semakin kecil.  

Tabel 3 menunjukkan hasil simulasi kisaran 

kerapatan mangrove yang dapat dikonversi pada 

beberapa ukuran diameter. Jumlah spesies 

mangrove yang dapat dikonversi untuk kegiatan 

budidaya pada masing – masing spesies 

mangrove akan berbeda pada tiap ukuran 

diameter yang sama. Meski demikian, nilai stok 

karbon yang dikonversi tetap sama yaitu berkisar 

99,82-227,03 tonC/ha. Spesies mangrove 

terbesar yang dapat dikonversi pada tiap 

diameter yang sama adalah B. gymnorrhiza, B. 

Tabel 1. Model Estimasi Above-Ground Biomass (AGB) Beberapa Spesies Mangrove 

Spesies Model Estimasi Biomassa Sumber 

B. cylindrica B = 0.168 (D)2.42 Komiyama et al. (2005) 

B. gymnorrhiza B = 0.186 (D)2.31 Clough dan Scout (1989) 

R. apiculata B = 0.235(D)2.42 Ong et al. (2004) 

R. mucronata B = 0.128(D)2.60 Fromard et al. (1998) 

R. stylosa B = 0.178(D)2.586 Gevana dan IM (2016) 

S. alba B = 0.299(D)2.30 Kusmana et al (2018) 

Tabel 2. Variasi Emisi Gas Rumah Kaca Pada Sedimen Mangrove di Beberapa Lokasi di Dunia 

 
Site 

Fluks Gas Rumah Kaca (mg/m2/jam)  

Sumber 

CO2  CH4  N2O   

SM – Australia - 0,02 – 0,3467 - Kreuzwieser et al. (2003) 

SM – Pesisir Teluk Bengal, India - 0,0013 – 0,0897 - Biswas et al. (2007) 
SM – China Selatan 0,0304 – 0,0946 0,1904 – 82,6976 0,0062 – 1,0455 Chen et al. (2010a; 2012) 

SM – Sungai Zhangjiang, China - - 0,00045 – 0,00073 Chen et al. (2010b) 

SM – Queensland Tenggara, Australia - 0,003 – 17,4 0,004 – 0,065 Allen et al. (2011) 

SM – Teluk Kembar, Belize Pusat 332,63 – 1203,84  - - Lovelock et al. (2011) 
SM – NE coast of India - 0,0003 – 0,0004 - Dutta et al. (2013) 

SM – Cienaga Grande  Colombia - 0,035 – 1,180 0 – 31,570 Konnerup et al. (2014) 

SM – Southwest Florida - 0,01 – 0,07 - Cabezaz et al. (2017) 

SM – Teluk Honda, Philippines 459,36 354,24 1,584 Castillo et al. (2017) 
SM – Sungai Tallo, Makassar – Indonesia  193,07 6,68 0,143 Rahman et al. (2018) 

TU – Bali Indonesia 182,16 – 498,96 - - Sidik and Lovelock, (2013) 

TT – Karawang, Jawa Barat, Indonesia 8,1552 0,0264 - Rifqi et al. (2020a) 

TSI - Karawang,  Jawa Barat, Indonesia 14,5914 0,0102 - Rifqi et al. (2020a) 
TI - Karawang,  Jawa Barat, Indonesia 9,2352 0,0009 - Rifqi et. (2020a) 
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cylindrica dan S. alba, sedangkan yang terendah 

adalah R. stylosa, R. apiculata. dan R. 

mucronata.  Sebagai contoh, pada ukuran 

diameter 15 cm, jumlah pohon B. gymnorrhiza, 

B. cylindrica dan S. alba yang dapat dikonversi 

masing-masing berkisar 1030 - 2343 pohon/ha, 

847 - 1926 pohon/ha, dan 689 - 1568 pohon/ha.  

Sementara jumlah pohon yang dapat 

dikonversi pada R. stylosa, R. apiculata. dan R. 

mucronata masing – masing sebesar 504-1147 

pohon/ha, 683-1552 pohon/ha, dan 687-1563 

pohon/ha. 

 

Tabel 3. Kisaran Kerapatan Mangrove Yang Dapat Dikonversi Pada Beberapa Ukuran Diameter 

Pohon.  
Rerata 

DBH 

(cm) 

Kisaran kerapatan yang dapat dikonversi pada beberapa kelas diameter  

B. cylindrica B. gymnorrhiza R. apiculata R. mucronata R. stylosa S. alba 

D0 Dt D0 Dt D0 Dt D0 Dt D0 Dt D0 Dt 

15 2222-4158 847-1926 2703-4358 1030-2343 1791-3352 683-1552 1803-3375 687-1563 1323-2476 504-1147 1808-3384 689-1568 

17 1641-3071 625-1423 2024-3788 772-1755 1293-2421 493-1121 1325-2480 505-1149 957-1791 365-829 1343-2513 512-1164 

19 1254-2346 478-1087 1566-2930 597-1357 969-1813 369-840 1008-1887 384-874 717-1342 273-622 1030-1928 393-893 

21 984-1842 375-853 1242-2325 474-1077 747-1397 285-647 788-1475 300-683 554-1036 211-480 812-1519 309-704 

23 790-1478 301-685 1007-1885 384-873 589-1103 225-511 630-1179 240-546 437-818 167-379 654-1224 249-567 

25 645-1208 246-559 831-1554 317-720 475-888 181-411 513-960 196-445 352-660 134-805 536-1003 204-465 

27 536-1003 204-464 695-1301 265-603 388-727 148-337 425-795 162-368 289-540 110-250 446-835 170-387 

29 451-843 172-391 589-1103 225-511 323-604 123-280 356-667 136-309 240-449 91-208 377-705 144-326 

31 383-718 146-332 505-946 193-438 271-508 103-235 302-566 115-262 202-378 77-175 321-601 122-279 

33 330-617 126-286 437-819 167-379 231-431 88-200 259-485 99-225 172-321 65-149 277-518 106-240 

35 286-535 109-248 382-714 146-331 198-370 75-172 224420 85-194 147-276 56-128 241-450 92-209 

Keterangan dan catatan: D0 adalah kerapatan awal (pohon/ha), Dt adalah kerapatan mangrove yang dapat 

dikonversi (pohon/ha), bila pada suatu ekosistem terdapat beberapa spesies dengan kisaran stok karbon 

optimum, maka besaran stok karbon yang dapat dikonversi adalah 33,3% dari stok karbon masing-masing  

spesies.  

 
Gambar 1.  Kerangka Pengelolaan Ekosistem Mangrove untuk Lahan Budidaya Berbasis Mitigasi Perubahan 

Iklim; SCA = Stok C Awal, KLB = Keberadaan Tambak Eksisting, GRK = Gas Rumah Kaca, GWP = 

Global Warming Potential. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam 

merencanakan pengelolaan ekosistem mangrove 

untuk kegiatan budidaya harus dilakukan estimasi 

nilai stok karbon. Pada kerangka model pengelolaan 

ekosistem mangrove sebagai kawasan budidaya 

dijelaskan bahwa apabila suatu ekosistem mangrove 

mimiliki stok karbon lebih kecil atau sama dengan 

stok maksimum (≥261,9 – 490,12 tonC/ha) maka 

kegiatan budidaya dapat dilakukan pada lahan 

eksisting atau dapat dikembangkan dengan 

mengkonversi mangrove dengan nilai total stok yang 

dikonversi sebesar 99,82 – 227,03 tonC/ha. Kisaran 

mangrove yang dapat dikonversi dapat mengacu pada 

Tabel 3. 

 Alih fungsi lahan mangrove menjadi tambak pada 

proporsi tersebut dapat dilakukan pertimbangan 

keuntungan ekonomi. Stok karbon yang hilang akibat 

konversi dapat diperoleh melalui budidaya tambak 

udang. Menurut Rifqi et al. (2020a), bahwa kegiatan 

budidaya mampu menyerap CO2 hingga 25% dari 

serapan karbon mangrove melalui penyerapan 

fitoplankton. Selain itu, emisi gas CH4 yang 

dihasilkan tambak tradisional, semi intensif, dan 

intensif juga relatif rendah yaitu berkisar 0.0009 – 

0.0264 mg/m2/hari (Rifqi et al., 2020b). 

 Namun, apabila nilai stok karbon pada suatu 

ekosistem lebih rendah dari nilai stok karbon minimal 

(< 261,9 tonC/ha) maka kegiatan budidaya dapat 

dilakukan pada lahan eksisting dan tidak dilakukan 

konversi mangrove, sebaliknya harus dilakukan 

rehabilitasi mangrove sehingga stok karbon dapat 

meningkat (Gambar 1). Jenis spesies mangrove yang 

direkomendasikan untuk direhabilitasi adalah R. 

stylosa, R. apiculata. dan R. mucronata. Hal ini 

karena spesies tersebut memiliki rasio produksi semai 

yang lebih besar dibandingkan spesies lainnya 

(Rahman et al., 2019). 
Stok karbon mangrove yang dapat dikonversi 

menjadi tambak yang memiliki nilai karbon awal 

sebesar 261.9-490.12 Mg C ha-1 adalah 99.82-227.03  

tonC/ha. Konversi tersebut dapat dilakukan untuk 

pembukaan lahan atau pengembangan kawasan 

budidaya. Namun apabila nilai stok karbon pada 

suatu ekosistem lebih rendah dari nilai stok karbon 

minimal (< 261,9 tonC/ha) maka kegiatan budidaya 

dapat dilakukan pada lahan eksisting dan tidak 

melakukan konversi mangrove, sebaliknya harus  

dilakukan rehabilitasi mangrove sehingga stok 

karbon dapat meningkat (Gambar 1). Jenis spesies 

mangrove yang direkomendasikan untuk 

direhabilitasi adalah R. stylosa, R. apiculata. dan R. 

mucronata.  

Menurut Ilman et al.(2016), bahwa dalam rentang 

tahun 2002-2011 terdapat 253,789 ha tambak yang 

tidak aktif dan sebesar 40.34% terdapat di kalimantan 

(102,377 ha) serta 39.58% terdapat di Sumatera 

(100,461 ha). Berdasarkan hal tersebut, implementasi 

kebijakan untuk peningkatan produksi budidaya 

adalah dengan mengoptimalkan kegiatan budidaya 

pada lahan eksisting tanpa harus melakukan konversi 

mangrove  lagi. Selain itu, pemilihan teknologi 

budidaya dan jenis komoditas yang tepat juga sangat 

berperan dalam meningkatkan nilai produktifitas 

budidaya (Juarno et al., 2011). 

 

KESIMPULAN  

Alih fungsi lahan mangrove menjadi tambak pada 

proporsi tersebut dapat dilakukan dengan 

pertimbangan keuntungan ekonomi. Stok karbon 

yang hilang akibat konversi dapat diperoleh melalui 

budidaya tambak udang. Kegiatan budidaya mampu 

menyerap CO2 hingga 25% dari serapan karbon 

mangrove melalui penyerapan fitoplankton. Selain 

itu, emisi gas CH4 yang dihasilkan tambak 

tradisional, semi intensif, dan intensif juga relatif 

rendah yaitu berkisar 0.0009 – 0.0264 mg/m2/hari. 
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